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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of effort expectancy, facilitating
conditions, price value on the behavioral intention of customers who use mobile banking. This
study uses a quantitative approach by using online questionnaires distributed to respondents.
The population used in this study is all banking customers who make online transactions on the
mobile banking application. The minimum sample size was taken based on the calculation of 10
times the number of measurement items and obtained a total sample of 110 samples. The
analytical method used in this study uses a multiple linear regression analysis approach. Before
carrying out this analysis stage, the data quality test was first carried out, namely the validity
test and reliability test. This study uses the Kaiser Meyer Olkin Measure of Samling technique
and the Barlett Test of Sphericity. The result of this research is that Effort Expectancy has a
significant impact on Behavioral Intention. For Facilitating Conditions have a significant effect
on Behavioral Intention. Furthermore, Price Value has a significant impact on Behavioral
Intention.
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PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan yang mengumpulkan uang dari masyarakat
umumsebelum memberikannya kembali kepada mereka sebagai imbalan atas kebutuhan
mereka dalammenciptakan sistem ekonomi yang sehat.Kemajuan teknologi pada masyarakat
saat ini telahmenyebabkan berkembangnya produk-produk yang lebih cepat dan inovatif,
seperti internetbanking yang menggunakan smartphone atau laptop sebagai alat komunikasi
(Septiawan, 2017). Di era globalisasi pada masa ini nasabah Bank diharuskan memiliki
kemampuan dan pengetahuan terhadap pengelolaan keuangan. Mobile Banking berfokus pada
pembukaan rekening dan penggunaan layanan perbankan melalui perangkat telepon seluler
(Budiarto et al., 2021). Tersedianya antar muka teknologi memungkinkan sektor keuangan
memberikan solusi langsungkepada nasabahnyamelaluipenggunaanteknologi (Tam &
Oliveira, 2017).

Menurut Shaikh et al., (2018); Jadil et al., (2021), m-banking biasa disebut mobile
banking, dianggap sebagai salah satu jenis perbankan online. Untuk dapat mencapai tingkat
keberhasilan mobile banking yang diharapkan, sangat penting untuk meyakinkan masyarakat
untuk menggunakan mobile banking sebagai pengganti saluran perbankan fisik dalam
transaksi keuangan sehari-hari mereka (Nguyen et al., 2020); Jadil et al., 2021). Seiring
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dengan pesatnya pertumbuhan teknologi internet banking pada saat ini, maka perusahaan
perlu menciptakan ide atau inovasi baru yang sangat menonjol bagi nasabah di era digital saat
ini dan memberikan kepuasan khusus kepada nasabah (Ostoji¢ et al., 2014); (Lee & Lee,
2020); (Sorescu et al., 2011). (Ostoji¢ et al., 2014; Lee & Lee, 2020; Sorescu et al., 2011).
Pengguna mendapatkan akses ke berbagai informasi melalui fitur mobile banking yaitu
permintaan laporan bank, cek saldo, bahkan lokasi ATM. Selain itu, teknologi inovatif ini
memungkinkan transaksi keuangan yang aman dan real-time termasuk pembayaran tagihan,
transfer, serta tarik uang (Afshan, S., & Sharif, 2016; Alalwan, et al., 2017; Baabdullah et al.,
2019; Farah et al., 2018; Tamilmani et al., 2021; Jadil et al., 2021).

Menurut Shankar & Rishi (2020); Jadil et al., (2021), m-banking dapat menguntungkan
bank ritel (BRI, BNI, BCA, Mandiri, dan lainnya) dalam berbagai cara, termasuk
menurunkan biaya tenaga kerja secara signifikan dan mengurangi jumlah cabang bank. Tetapi
juga membantu mengumpulkan data perilaku pengguna perbankan yang sangat penting untuk
penargetan dan personalisasi, sangat menarik bahwa terdapat 1,6 miliar orang diseluruh dunia
menggunakan ponsel namun tidak memiliki rekening bank (Jadil et al., 2021). M-banking
dianggap sebagai metode alternatif untuk saluran tradisional dalam menjangkau segmen
populasi dunia yang belum tersentuh layanan perbankan (Choudrie et al., 2018; Farah et al.,
2018; Jadil et al., 2021). Kemajuan teknologi pada masyarakat saat ini telah menyebabkan
berkembangnya produk-produk yang lebih cepat dan inovatif, seperti mobile banking yang
menggunakan smartphone atau laptop sebagai alat komunikasi. Seiring dengan meningkatnya
jumlah pengguna mobile banking di Luwu Utara, bank lokal semakin kreatif untuk
menciptakan dan mengembangkan produk berbasis platform mobile banking secara
keseluruhan sehingga dapat digunakan sesuai kebutuhan nasabah dan mempermudah
transaksi (Septiawan, 2017).

Penelitian kami tentang niat dan penerimaan penggunaan mobile banking didasarkan
pada model UTAUT. Sebuah studi yang dilakukan oleh UTAUT mengidentifikasi empat
konstruksi kunci, yaitu, harapan kinerja dan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitasi,
yang mempengaruhi perilaku terkait dengan niat perilaku untuk menggunakan teknologi
(Venkatesh et al., 2012).

Berdasarkan hasil penelitian Lutfi et al., (2021); Al-Okaily et al., (2022); Venkatesh et
al., (2012), diperoleh informasi bahwa effort expectancy, facilitating conditions, price value
berdampak signifikan terhadap behavioural intentions. Namun demikian berbeda dengan
hasil temuan yang dilakukan Catherine et al., (2017); Al-Okaily et al., (2022), bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara effort expectancy, facilitating conditions, price value dan
behavioural intentions. Dengan demikian, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan antara effort expectancy, facilitating conditions, price value dan behavioural
intentions.

STUDI LITERATUR

Effort Expectancy
Effort expectancy merupakan elemen penting yang dapat mengupayakan keinginan
usaha seseorang. Menurut Dajani & Abu Hegleh (2019); Siregar et al., (2021); Al Kautsar &
Ilham (2022), harapan usaha merupakan strategi yang mengandalkan inovasi yang dapat
memajukan niat dengan memanfaatkan teknologi mutakhir. Menurut Al Kautsar & Ilham
(2022), ekspektasi usaha merupakan gambaran bagaimana pemikiran pengguna teknologi saat
menggunakannya. Sedangkan menurut Reza & Putra (2021); Al Kautsar & llham (2022),
menjelaskan bahwa jumlah usaha yang ditanamkan dalam ekspetasi usaha untuk pemanfaatan
teknologi. Dapat disimpulkan bahwa persepsi pengguna terhadap bisnis yang menerapkan
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digital finance mengutamakan tingkat kenyamanan yang mereka alami saat menggunakan
teknologi dan tidak mengalami ketidak nyamanan saat melakukannya.

Facilitating Conditions

Model Unified Theory of Acceptance and Use Of Technology (UTAUT) merefleksikan
kondisi ketika seorang individu memahami bahwa ada infrastruktur, struktur organisasi,
danteknologi yang tersedia dan akan memungkinkan mereka untukmenggunakan suatu system
(Venkatesh et al., 2012) untuk mendukung aktivitasnya. Jenis infrastruktur yang disebutkan
diatas melindungi layanan dan data sambil memastikan bahwa mobile banking kompatibel
dengan teknologi lain yang telah diadopsi oleh penggunanya (Alalwan et al., 2016). Dalam
literature tentang mobile bangking, “fasilitasi kondisi” mengacu pada keyakinan seseorang
bahwa bank memiliki infrastruktur organisasi dan teknis untuk mempromosikan penggunaan
mobile banking (Albashrawi et al., 2017; Jadil et al., 2021).

Price Value

Nilai merupakan tanda kualitas atau hal lain yang berharga dan menjadi saksi pikiran
terdalam seseorang. Penggunaan telepon seluler dan pengembangan strategi yang
direkomendasikan oleh nilai harga, harapan upaya, dan perilaku niat diperlukan untuk
pembuatan kebijakan (Moya & Mayoka, 2018). Menurut Hutabarat et al., (2021), nilai harga
merupakan suatu pertukaran kognitif dalam manfaat yang dirasakan oleh pengguna atau
konsumen dari teknologi atau aplikasi yang digunakan. Selain itu, konsumen selalu mencari
cara untuk menghemat atau mengurangi biaya yang dibebankan kepada mereka melalui diskon
karena mereka sangat mengetahui jumlah uang yang mereka keluarkan dengan apa yang dapat
mereka hemat melalui diskon..

Behavioural Intentions

Niat merupakan sikap yang bersifat rencana dan direncanakan, dan kemunculannya
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Niat perilaku juga dapat dapat digunakan sebagai acuan yang
paling kuat untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku (Agustiani, 2022). Niat perilaku
merupakan regenerasi perilaku individu di masa lalu (Siregar et al., 2021). Dengan demikian
niat perilaku merupakan persepsi nasabah tentang apa yang mereka harapkan dari penggunaan
layanan mobile banking.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Effort Expectancy dan Behavioural Intentions

Effort expectancy merupakan salah satu elemen penting yang dapat berpengaruh terhadap
behavioural intentions. Sejumlah penelitian yang dilakukan sebelumnya di bidang pendirian
layanan perbankan online baru telah menetapkan bahwa penggunaan ekspektasi usaha berfungsi
sebagai indikator waktu yang signifikan (Al-Okaily et al., 2022). Diperkirakan jika persepsi
masyarakat umum tentang sistem pembayaran digital merupakan mereka bukan pelaku bisnis,
maka hal ini akan berdampak signifikan pada bagaimana sistem tersebut digunakan. Menurut
(Mugambe, 2017), bahwa effort expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioural
Intensions. Dengan demikian berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan yaitu:
H1: diduga bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap behavioural

intentions

Facilitating Conditions dan Behavioural Intentions
Kondisi yang memfasilitasi merupakan pengaturan komunikasi antara niat dan perilaku
aktual. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki keinginan untuk melakukan perilaku target
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atau biasa untuk melakukannya, perilaku target mungkin tidak terjadi ketika kondisi yang tidak
memungkinkan mendukungnya. ketersediaan fasilitas berfungsi sebagai indikator signifikan
apakah periode waktu saat ini sesuai untuk menggunakan layanan mata uang digital. Selain itu,
masyarakat umum akan memiliki insentif yang lebih kuat untuk menggunakan platform
pembayaran yang aman (Al-Okaily et al., 2022). Menurut Catherine et al. (2017), bahwa
Facilitating Conditions memiliki pengaruh penting signifikan terhadap Behanioural Intention.
Dengan demikian berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan yaitu:

H2: diduga bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap behavioural

intentions

Price Value dan Behavioural Intentions

Nilai merupakan tanda kualitas atau hal lain yang memiliki unsur penting dan menjadi
bukti atas pikiran terdalam seseorang. Price value merupakan salah satu elemen penting yang
menentukan behavioural intentions. Menurut Venkatesh et al. (2012) bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara price value terhadap behavioural intention. Dengan demikian berdasarkan
uraian diatas maka hipotesis yang diajukan yaitu:
H3: diduga bahwa price value berpengaruh signifikan terhadap behavioural intentions

Effort
Expectancy

Behavioural
Intention

Facilitating
Conditions

Price Value

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian.

METODE

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang terdapat dalam suatu wilayah
yang harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan yang berhubungan pada masalah penelitian,
kemudian keseluruhan individu yang berada dalam ruang lingkup penelitian di tarik
kesimpulannya (Al-Okaily et al., 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah perbankan
Luwu Utara yang menggunakan layanan mobile banking. Karena besar jumlah populasi yang
belum di ketahui secara langsung, maka dalam penentuan jumlah sampel ditentukan adalah
ukuran sampel minimum vyaitu 10 kali jumlah item pengukuran yang ditentukan dalam
penelitian (Hair et al., 2017). Dalam penelitian ini menggunakan 11 indikator pengukuran,
sehingga minimum sampel yang diperoleh (10 x 11=110).
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Indikator Pengukuran Variabel Penelitian
Adapun indikator pengukuran untuk variabel penelitian yang digunakan tersaji pada
tabel 1.

Tabel 1
Indikator Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel Item Indikator Sumber
Mengoperasikan EE 1
Effort Expectancy (EE) Terampil EE 2 (Wut et al., 2022)
Mudah EE 3
Kemudahan akses FC1
Facilitating Conditions (FC) Efisiensi layanan FC?2 (Venkatesh etal., 2012)
Tingkat bantuan FC3
Murah PV 1 (Venkatesh et al., 2012)
Price Value (PV) Nilai terbaik PV 2
Minat Bl 1 (Venkatesh et al., 2012)
Behavioural Intentions (BI)  Transaksi Bl 2 N
Pilihan utama Bl 3

Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan kuesioner online yang disebarkan
kepada responden. Sebelas item yang terkait dalam kuesioner pengaruh fasilitas kondisi,
aktivitas keuangan mobile banking terhadap niat perilaku yang menggunakan skala likert mulai
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Metode Analisis

Dalam melakukan pengujian hipotesis sebelumnya kita harus melakukan pengujian
terhadap kualitas item pernyataan penelitian. Dilakukannya tahap ini karna untuk memastikan
kualitas seluruh item pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini dilakukan uji valid dan
realibel. (Al-Okaily et al., 2022). Yang digunakan dalam uji validitas yaitu Confirmotory
Factors Analisys (CFA). Uji validitas digunakan dalam mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali, 2017) Yang digunakan dalam uji validitas yaitu Confirmotory Factors
Analisys (CFA). Menurut (Sugiyono, 2017), CFA dapat digunakan untuk mengkonfirmasi
indikator-indikator yang paling dominan dalam suatu konstruk. Penelitian ini menggunakan
teknik Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling (KMO) dan Barlett Test of Spehericity
deangan bantuan Software SPSS Versi 24. Nilai Rule of Thumb yang digunakan yaitu nilai
KMO > 0.5. Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrument pengukuran prosedur
Chornbachs Alpha dengan mengacu pada rule of thumb (a > 0.60) (Malhotra 2010). Untuk
tahap pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis regresi linear.

HASIL

Gambaran Umum Responden

Berikut (tabel 2) adalah gambaran umum dari responden yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dari usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, jenis bank, lama menjadi
nasabah, frekuensi transaksi mobile banking.
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Tabel 2. Hasil Gambaran Umum Responden

Karakteristik Responden |Frekuensi| % Karakteristik Responden | Frekuensi | %
Usia Frekuensi Transaksi
18-20 16 | 12,3 | 1-10 kali 82 | 76,8
21-25 51 | 49,1 | 11-20 kali 10 9,2
26-30 20 | 19,4 | 21-30 kali 4 2,7
31-35 16 | 14,1 | Lebih dari 30 kali 14 | 11,3
36-56 7 5,1 | Jumlah 110 100
Jumlah 110 100 | Jenis Bank
Jeniskelamin BRI 94 | 88,6
Laki-laki 50 | 48.4 | BNI 5 2,4
Perempuan 60 51.6 | BCA 2 1,5
Jumlah 110 100 | Mandiri 5 45
Pend. Terakhir Syariah Mandiri 1 0,5
SD 7 5,7 | Lainnya 4 2,5
SMP 12 8,2 | Jumlah 110 100
SMA/SMK 53 | 51,1
D3 5 4,2
S1 29 | 274
S2 4 3,4
Jumlah 110 100
Lama Menjadi Nasabah
1-2 tahun 51 | 47,3
3-4 tahun 31 | 28,1
5-6 tahun 22 | 21,2
Lainnya 6 3,4
Jumlah 110 100

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan informasi (tabel 2) menunjukkan bahwa nasabah di Luwu Utara lebih
dominan berusia 21-25 tahun sebanyak 51 orang atau 49.1%. Untuk jenis kelamin perempuan
lebih mendominasi 60 atau 59.1% dibanding dengan nasabah laki-laki. Selanjutnya pendidikan
terakhir pada nasabah lebih dominan dijalani oleh kalangan SMA/SMK 53 orang atau 51.1%
dibanding lulusan SD dan S2. Selanjutnya jenis bank yang digunakan lebih mendominasi oleh
bank BRI di Luwu Utara sebanyak 94 atau 88.6%. Untuk lama menjadi nasabah yang
dijalankan lebih dominan 1-2 tahun sebanyak 51 orang atau 47.3%. Untuk frekuensi transaksi
dalam satu bulan lebih dominan bertransaksi sebanyak 1-10 kali perbulan 82 atau 76.8%.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Berikut ini disajikan hasil olah data uji validitas dan reliabilitas indikator/butir
pertanyaan effort expectancy, facilitating conditions, price value, dan behavioural intentions
yaitu:
Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator/Butir Pertanyaan Variabel Effort
Expectancy, Facilitating Conditions, Price Value, dan Behavioural Intentions

Konstruk Indikator Anti KMO Cronbach’s Keterangan
Image Alpha
EE1 0.798
Effort Expectancy EE2 0.772 0.748 0.935 | Valid & Reliabel
EE3 0.689
Facilitating Conditions FC1 0.730 0.720 0.893 | Valid & Reliabel
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FC2 0.662
FC3 0.790

Price Value oo 0521 0.806 | Valid & Reliabel
Bl1 0.721

Behavioural Intentions BI2 0.760 0.748 0.893 | Valid & Reliabel
BI3 0.765

Sumber: data primer diolah

Berdasarkan hasil analisis untuk uji validitas dan reliabilitas pada (Tabel 2) dapat
diperoleh informasi bahwa untuk konstruk dan keseluruhan dari indikator yaitu sebelas (11)
indikator terkategori valid dan reliabel.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan pendekatan analisis regresi
linier berganda diperoleh hasil yang tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

. . . . Path - R P
Hipotesis Relationships Coefficients T statistics Square | values Keputusan
H1 EE — BI 0.447 6.422:: 0.853 0.001: Supported
H2 FC — BI 0.333 4.116 ' 0.001 Supported
H3 PV — BI 0.250 2.627 0.010” | Supported

Catatan: ** statistically significant at the 5 percent. ™not significant
ET = Effort Expectancy. FC = Facilitating Conditions. PV = Price Value. Bl = Behavioural
Intention

PEMBAHASAN

Effort Expectancy dan Behavioural Intentions

Penelitian ini membuktikan bahwa Effort Expectancy berpengaruh terhadap
Behavioural Intentions. Nasabah mempersepsikan positif yang terkait dengan pengoperasian,
keterampilan serta kemudahan penggunaan mobile banking. Hasil penelitian ini sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Lutfi et al. (2021), bahwa harapan usaha (effort expectancy)
berfokus untuk mendapatkan harapan nasabah dalam mobile banking, yang akan memotivasi
harapan usaha.

Facilitating Conditions dan Behavioural Intentions

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa Facilitating Conditions berpengaruh signifikan
terhadap niat perilaku (Behavioural Intentions). Hasil temuan ini menandakan bahwa nasabah
mempersepsikan positif yang terkait dengan kemudahan akses serta efisiensi layanan
penggunaan mobile banking. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Al-Okaily et al. (2022) kemungkinan dari sebuah kejadian dan seberapa khawatir individu
dengan konsekuensi atau dampak yang ditimbulkan kejadian tersebut. Bahwa fasilitas kondisi
diartikan sebagai penilaian subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian
dan seberapa khawatir individu dengan konsekuensi atau dampak yang ditimbulkan kejadian
tersebut.
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Price Value dan Behavioural Intentions

Penelitian ini membuktikan bahwa Price Value berpengaruh terhadap Behavioural
Intentions. Price value merupakan salah satu elemen penting yang menentukan behavioural
intentions. Hasil temuan ini menandakan bahwa nasabah mempersepsikan positif yang terkait
dengan efisiensi biaya dan nilai layanan penggunaan mobile banking. Hasil penelitian ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) bahwa effort expectancy
berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Dengan demikian, Informasi temuan kami dapat
memberikan wawasan praktis baru dalam memahami hubungan antara effort expectancy,
facilitating conditions, price value dan behavioural intentions.

Dengan demikian, hasil temuan penelitian ini memberikan wawasan praktis baru dalam
memahami hubungan antara effort expectancy, facilitating conditions, price value, dan
behavioural intentions. Praktisi dan pemangku kebijakan khususnya pada perbankan dapat
mempertimbangkan faktor tersebut untuk mengukur niat perilaku nasabah dalam menggunakan
layanan mobile banking.

Ada beberapa keterbatasan pada penelitian ini. Pertama penelitian kami hanya berfokus
pada nasabah perbankan yang menggunakan mobile banking. Peneliti selanjutnya perlu
mempertimbangkan penggunaan media digital finance seprti Danaku dan Brimo. Kedua,
penelitian ini hanya dilakukan di satu daerah yaitu Luwu Utara. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk memperluas jangkauan ke daerah lain seperti Makassar dan Pulau Jawa yang
memiliki ragam pengguna layanan mobile banking. Ketiga, jumlah sampel pada studi ini
menggunakan sampel minimal. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel
berkisar 300 sampai 500. Secaraumum banyak peneliti yang merekomendasikan bahwa ukuran
sampel minimal 300 adalah baik (Chatterjee & Kumar Kar, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku melalui
mobile banking. Hasil yang didapat memiliki arti bahwa semakin tinggi rasa keinginan yang
dimiliki oleh nasabah, maka semakin tinggi niat transaksi mereka terhadap penggunaan mobile
banking. Kondisi fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku melalui
transaksi mobile banking hasil penelitian ini memiliki arti bahwa apabila kondisi fasilitas
semakin baik, maka akan berdampak positif terhadap keputusan bertransaksi menggunakan
mobile banking. Nilai harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku, hasil
penelitian ini memiliki arti bahwa apabila nilai harga semakin naik, maka maka akan berdampak
positif terhadap keputusan bertransaksi menggunakan mobile banking.
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